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PROSEDUR
PELAKSANAAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS

PENDAHULUAN

Modul prosedur pelaksanaan penelitian tindakansk&i@ merupakan lanjutan dari
modul-modul sebelumnya untuk bahan belajar mardan mata kuliah METODE
PENELITIAN PENDIDIKAN DI SEKOLAH DASAR vyang terdiratas sembilan (9)
buah modul.

Modul ini akan membahas prosedur pelaksanaan pianefindakan kelas yang
terbagi menjadi 3 (tiga) kegiatan belajar, yaitgikean belajar 1 (satu) membahas
tentang “persiapan penelitian tindakan kelas”, i&eg belajar 2 (dua) membahas
tentang “perencanaan penelitian tindakan kelasih degiatan belajar 3 (tiga)
“pelaksanaan penelitian tindakan kelas”.

Untuk membantu Anda menguasai bahan atau mateselwet, maka dalam
modul ini akan disajikan pembahasan dan latihaandd (tiga) Kegiatan Belajar (KB)
sebagai berikut:

Persiapan Penelitian Tindakan Kelas.
Perencanaan Penelitian Tindakan Kelas.
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas.

Setelah mempelajari modul ini, Anda diharapkan tapa
Menjelaskan dan mempersiapkan Penelitian Tindaldask
Merancang dan Merencanakan Penelitian TindakarmsKela

Melaksanakan dan Mempraktekkan Penelitian Tind#&leas.



Kegiatan Belajar

Persiapan Penelitian Tindakan Kelas

Salah satu tantangan terbesar dalam kegiatan p@meindakan kelas adalah kegiatan
untuk melihat “apa yang terjadi di dalam kelas” gakan menjadi objek penelitiannya
karena kegiatan “melihat yang apa yang sedangdietjd’ biasanya jarang menjadi
perhatian oleh guru yang akan melakukan penelijpalagi yang akan meneliti itu
adalah guru yang sehari-harinya mengajar di kedasebut. Akan tetapi bila guru
tersebut bekerja sama dengan guru lain “mungkirdnallapat melihat hal “lain”
dengan apa yang terjadi di dalam kelasnya. Bangkiia fdan bukti yang menunjukkan
bahwa bekerja sama antar guru dan dengan pemétitperiu dilakukan untuk melihat
hal-hal yang dianggap biasa untuk dijadikan focta anasalah penelitian tindakan
kelas.

Dalam melakukan kerja sama antar guru dalam megakylenelitian di kelas
sebenarnya bukanlah hal yang kompleks tetapi byasgaru enggan untuk dilihat oleh
orang lain ketika ia sedang mengajar. Padahal teegiantuk melihat suasana ketika ia
sedang mengajar bukan hanya melihat focus siswa@ wmdadang dijadikan objek
penelitian tetapi juga mungkin guru yang sedanggagm itu mendapatkan masukan
yang berharga dari orang yang sedang melihatnyalagpkalau orang yang melihat
guru sedang mengajar tersebut bukan sesama gapu @salnya sesorang yang sedang

melakukan penelitian. Guru-guru yang akan dilinasénya memandang kegiatan ini



merupakan sebuah kegiatan kurang berarti karengaharencari kelemahan atau
kekurangan dari guru tersebut sehingga mereka raleajadi gelisah ketika berinteraksi
dengan orang yang akan melihatnya. Sikap-sikapnkuparsahabat ini biasanya berasal
dari hubungan orang yang “melihat” dan guru yamljiHat” ini masih bersifat
tradisional, subjektif, dan tidak sistematik. Tid@anya itu saja ternyata sikap kurang
kompak dari guru yang akan dilihat dengan oranggyakan melihat juga karena
kegiatan seperti ini dilakukan biasanya terlalUotars pada guru yang dilihatnya
sehingga kegiatannya menjadi otoriter, terlalu b&nyarahan dari orang yang
melihatnya. Biasanya kegiatan ini dilakukan olebrigawas” yang melihat guru ketika
guru sedang mengajar, karena itu, walaupun kegiatank melihat guru-guru yang
akan dilihat dengan maksud melihat apakah terjadyjmpangan, review, promosi,
penghargaan, usaha-usaha yang dilakukan dalamt&egiatuk memberikan arahan
untuk perkembangan guru itu sendiri. Akan tetaggi&tan seperti ini tetap saja
dipandang sebagai usaha-usaha yang negative dak produktif dan tidak ada
manfaatnya sama sekali (Stoller, 1996).

Lain halnya bila kegiatan bekerja sama tersebuikdikan dengan terlebih
dahulu mensejajarkan antara guru dengan orang akary melihatnya dengan “berdiri
sama tinggi dan duduk sama rendah”, maka kegidthat-melihat” di dalam kelas
seperti ini akan menjadi sangat bermanfaat bagu&dustlah pihak bahkan bermanfaat
pula bagi siswa itu sendiri. Karena tantangan sabgang dihadapi kita saat ini adalah
mengubah sikap-sikap negative terhadap kegiatatiiitelihat ini sehingga orang-orang
yang akan dilihatnya akan dapat memperoleh mamfaatkeuntungan yang sebesar-
besarnya dalam bentuk pengembangan professional nd@mperbaiki cara-cara
mengajar orang yang dilihat tersebut. Oleh karémakita sebagai orang-orang yang

mungkin akan terlibat dengan kegiatan lihat-meliimatdapat mengubah sikap-sikap



yang negative tersebut dengan melakukan pengadogpseéu pendekatan melihat yang
lebih interaktif daripada direktif, lebih demokiatdaripada otokratik, lebih berpusat
pada guru-guru atau orang-orang yang dilihat ddapherpusat pada orang yang
melihatnya. Tentu saja dalam kegiatan lihat-melihathal-hal yang dijadikan objek
atau focus penelitian akan lebih konkret daripaaas atau hanya berupa gagasan atau
konsep saja, lebih objektif daripada subjektif, tdmh focus kea arah yang lebih baik.

Dengan cara-cara dan sikap-sikap seperti yangadikeh di atas, maka
diharapkan sikap-sikap negative dari orang-oramgy\yakan dilihat bisa dikembangkan
dan diperbaiki ke arah yang lebih positif. Walaupmemang, dalam kenyataanya
bahwa setiap setting mengajar masing-masing orang gkan dlihat bisa berbeda satu
sama lain. Tetapi kita perlu bentuk-bentuk prakitiat-melihat dalam suatu kegiatan
peneliitan yang dapat membawa perubahan yang colemqasar sehingga interaksi
yang terjadi antara orang yang melihat dan dilitexsa lebih nyaman, produktif dalam
menghasilkan hasil-hasil penelitian tindakan kesjlasg diharapkan. Pendekatan kerja
sama penelitian tindakan kelas yang bercirikarodighng nyaman, jujur, terbuka, dan
konstruktif pada saat memberikan feedback, “képdda dia atau dia kepada kita” dari
orang-orang yang diajak bekerja sama akan membadea pengembangan professional
dan akan menghasilkan produk serta pengalamanbgerhgrga bagi orang yang melihat
dan dilihat.

Menurut Acheson dan Gall (1992) bahwa pengembapgafesi orang-orang
yang akan dilihat (guru, dll) yang menekankan paelagembangan kinerja mengajar di
kelas termasuk sebenarnya dapat digolongkan paadikppraktik perbaikan kearah
situasi belajar mengajar yang lebih baik karenktgrasemacam ini dirancang untuk
lebih mempererat proses hubungan interaksi dan oneng pengawas dengan guru

yang: (1) menyediakan feedback yang objektif teapatiengajar guru, (2) mendiagnosa



dan memecahkan persoalan-persoalan pengajaran, m@nbantu guru dalam
mengembangkan strategi untuk mendorong terjadimgaep belajar yang lebih baik,
memberikan motivasi kepada siswa, dan mengelolaskeécara lebih baik, dan (4)
membantu guru mengembangkan sikap-sikap positihateap pengembangan
professional yang berkelanjutan. Pengamatan kelas wstilah yang lebih sering
digunakan adalah kunjungan kelas dengan melihat gang sedang mengajar juga
dapat digunakan dalam mengevaluasi guru dalam miprpengembangan dan kalau
perlu perbaikan cara-cara mengajar yang lebih baik.

Dalam melakukan pendekatan untuk kegiatan kerjaganelitian baik sesama
guru dan atau dengan peneliti lain dapat melakliema sama individu atau pun
kelompok. Untuk mengetahui situasi belajar mengdijauatu sekolah, seorang peneliti
atau guru yang akan meneliti perlu mengadakan kgaju ke sekolah yang akan
diteliti. Kegiatan kunjungan sekolah yang serinigldikan akan memberi pengetahuan
yang lengkap tentang situasi sekolah sehingga itianeltindakan kelas yang
dipersiapkan akan menjadi lebih efekitif.

Sebaiknya, seorang guru atau peneliti yang akanakukan kunjungan
memberitahukan terlebih dahulu kepada pihak-pileakait berkenaan dengan maksud
yang akan dilakukan guru atau peneliti dalam kuggumtersebut secara langsung atau
tak langsung rencana kedatangan ke sekolah yangdikanjungi. Dengan demikian
sekolah tersebut telah mengadakan persiapan seyeriu

Bila tujuan utama guru atau peneliti adalah unt@miina guru-guru dalam
rangka perbaikan situasi mengajar-belajar, makajukgan (observasi) kelas
merupakan suatu metode melihat yang “to the-poiftijuan khusus kunjungan kelas

adalah untuk:



. Mempelajari praktek-praktek mengajar setiap guru n d&kemudian
memperbaikinya.

. Menemukan kelebihan-kelebihan khusus dan sifat-siéamg menonjol pada
setiap guru. Suatu ciri peneliti yang baik ialahs&®ygupannya untuk
menemukan bakat-bakat dan sifat-sifat khusus gilan, kecakapan-kecakapan
yang memungkinkan berkembang lebih efektif.

. Menemukan kebutuhan-kebutuhan guru dalam melakaanéikgasnya. Ada
kebutuhan-kebutuhan penting guru tapi tak disaglarikebutuhan semacam ini
perlu dipahami kita bersama.

. Mendorong guru agar lebih sungguh-sungguh dan leaik dalam bekerjanya.
Suatu kunjungan kelas merupakan dorongan dan gartabagi guru untuk
menjalankan tugasnya secara lebih baik dan sunggoudpguh. Guru dapat
mempergunakan kesempatan ini untuk memperlihatkacakapan yang
dimilikinya. Oleh karena itu, kita (guru dan ataenpliti) dapat memanfaatkan
kesempatan ini guna peningkatan mutu.

. Memperoleh bahan-bahan dan informasi guna menywusncana penelitian.
Kunjungan (observasi) kelas merupakan suatu caradapatkan data dari
tangan pertama. Pada kesempatan ini mengobsedasimengumpulkan data
tentang situasi dan keadaan kelas, kebutuhan-Kedrutguru. Data ini dapat
dipergunakan untuk merencanakan dan mengembangkatu srencana
penelitian yang lebih efektif.

. Mengetahui sampai dimana penerapan prinsip-pridsip saran-saran yang
diberikan. Tidaklah cukup kita sebagai peneliti yeamemberikan saran-saran
guna perbaikan. Kita harus menyaksikan sendiri ipz@a saran-saran dan

prinsip-prinsip pendidikan diterapkan. Observasiakeakan meyakinkan kita



semua bahwa tidak semua saran, petunjuk atau ragmhg diberikan dapat
dilaksanakan; dan hal itu dapat dipergunakan untakrancang dan
mempersiapkan penelitian yang lebih baik lagi.

7. Menanamkan kepercayaan diri guru pada kegiatagabaetengajarnya. Dengan
demikian pada akhirnya mereka akan lebih terbuk@mkusaran-saran yang
diberikan oleh siapa pun guna perbaikan dan peatagkprofessional mereka.
Hal ini akan menambah kepercayaan pada diri gungale cara-cara yang
dilakukan ketika ia mengajar.

8. Mempererat dan memupuk integritas sekolah. Bahharbgang diperoleh dari
hasil kunjungan tiap kelas dapat dipergunakan untekyusun program kerja
sama ke arah terwujudnya tujuan-tujuan yang dattkan bersama.

9. Mempelajari perubahan-perubahan administrative yangempengaruhi
pelajaran.

10.Pengumpulan bahan dan menambah pengalaman dal@es gvengembangan
diri Program kunjungan kelas hendaklah disusuarsekooperatif dengan guru
yang bersangkutan dengan memperhatikan semua yasgr terlibat dalam

situasi masing-masing kelas.

Siklus Kunjungan (Observasi) Kelas
Terdapat tiga tahap dalam pendekatan pengembamngisgonal dari kunjungan kelas
yang sebenarnya berasal dari supervisi klinis (HepkL993; Stoller, 1996). Tiga tahap

itu adalah:



Planning meeting

Feedback discussior

Classroom observatio

Tiga Tahap Kunjungan (Observasi) Kelas

Metode penelitian pendidikan di Sekolah Dasar ydiranggap cocok untuk

digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTKyrelda Penelitian tindakan kelas

lebih dikenal dengan nama yang popular yaitu, ‘forak inquiry”. Penelitian ini

mengacu kepada “apa yang dilakukan guru untuk meraje proses pengajaran yang

menjadi tanggung jawabnya (Depdikbud, 1996/1997b:M)c Taggart (1992)

menjelaskan bahwa,

Penelitian tindakan [kelas] adalah suatu pendekatatuk memperbaiki
pengajaran dengan cara melanjutkan perubahan-pemibdan mempelajari
akibat-akibat dari perubahan-perubahan itu, jerda difat perubahan tersebut
dapat terjadi sebagai hasil mengajar reflektif tik dari buku Kegiatan Penelitian

Praktis untuk Perbaikan Pembelajaran, Depdikbug6/1997b:4)

Sedangkan Hubber dan Power (1993) menjelaskan bediveangan penelitian
(penelitian apa pun namanya) sebenarnya adalah-tioef the study -- rencana untuk
mendapatkan atau memperoleh keingintahuan yangensmsk. Untuk dapat
menghasilkan atau memperoleh hasil yang optimalasdsingintahuan dari peneliti

sebaiknya "persiapan penelitian" yang dikembangkarsifat fleksibel dan kreatif,

sebab,




since the researcher continues to discover anderdiirher questions. Yet
without a conscious effort to impose a meaningfideo on your investigation,
there is litte possibility of answering the quesicdhat you have posed (Hubber
dan Power 1993:50).

Terjemahan teks di atas dapat diartikan sebagiiuber

karena peneliti secara berkelanjutan untuk memelerd@an mencari pertanyaan-
pertanyaan lebih lanjut. Namun tanpa suatu usahg gadar untuk melakukan
cara yang bermakna pada penelitian anda, kecil kgkiannya untuk dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah andamj(Hubber dan Power
1993:50).

Penelitian tindakan kelas pada dasarnya mengaca fiadakan guru ketika
melaksanakan kegiatan belajar mengajar sebagaiaupatptk memperbaiki kegiatan
belajar mengajarnya yang didasarkan pada refledsikagiatan belajar mengajarnya
tersebut. Upaya perbaikan terhadap kegiatan belsgagajar atas dasar masalah yang
ditemukan di dalam kelas merupakan tugas dan tamgggwab guru untuk senantiasa
melakukan perubahan-perubahan yang perlu darateegbelajar mengajarnya tersebut.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas sebenarnyapaian tahapan di mana
peneliti (guru) melakukan tindakan-tindakan yandéphtedipersiapkan sebelumnya.
Istilah "tindakan" yang dimaksudkan disini adal&tivatas yang telah "dirancang"” atau
"dipersiapkan” secara sistematis pada tahapan usebgh oleh guru untuk dapat
menghasilkan adanya peningkatan atau perbaikamdalases pembelajaran yang ingin
dihasilkan atau dicapai oleh guru (Kasihani Kasio1998/1999).

Secara umum pelaksanaan penelitian tindakan kelaat dligolongkan menjadi
empat tahapan yaitu: (1) tahap perencanaan, (2p tpblaksanaan, (3) tahap observasi,
dan (4) tahap refleksi (Depdikbud 1999; Kasihansli@lah 1998/1999; Djam'an Satori
1997; Sudarsono 1996/1997).

Sementara itu Hubber dan Power (1993) menggolanganelitian kelas" ini

menjadi “finding a focus or question”, “determinindnat data are relevant”, “collecting



data”, dan “analyzing the data”. Untuk memperjedespelaksanaan penelitian tindakan
kelas ini, berikut ini akan dipaparkan urutan-unup@laksanaan (tindakan) kelas.

Pertama-tama yang mesti dilakukan pada tahapanngseraan ini adalah
menemukan atau menentukan fokus penelitian atdany@an penelitian. Menentukan
fokus dan atau pertanyaan penelitian merupakapamg sangat penting dalam memulai
perencanaan penelitian dalam upaya untuk memperi@é&daan kelas" yang seperti,
misalnya,

e siswa kurang berani untuk mengajukan pertanyaaadeguru;

e siswa kurang dapat bekerja sama dengan teman-tgaann

* siswa kurang perhatian terhadap materi pelajaramg yaedang
disampaikan oleh guru di kelas;

» siswa terlihat lesu dan kurang bergairah dalam fkatigpelajaran yang
disampaikan guru; dan banyak lagi hal-hal yang raslga kurang
kondusif dalam menunjang keberhasilan kegiatanjdvetaengajar di

kelas.

Dari masalah-masalah keadaan awal kelas yang ohigerbaiki seperti yang
dicontohkan di atas, kita dapat menentukan fokueelgean apa yang akan dijadikan
fokus penelitiannya yang tentunya juga dengan nierkiélas mana yang sekiranya
perlu untuk ditingkatkan kegiatan belajar mengajarila guru tersebut mengajar tidak
hanya satu kelas tetapi mungkin paralel dengaaskatlas yang lainnya. Seteleh itu,
tahap berikutnya adalah sebaiknya peneliti "deteingithe relevant data” sebagaimana
yang dijelaskan oleh Hubber dan Power (1993) beriku

To decide the range of relevant data, focus oretheronment and the human

beings involved. First, think of the settings. Whag the places where you might

collect data? What happens in these settings - ed@its occur? What people are
involved? What interactions? What evidence (ofaots)?

Terjemahan teks di atas dapat diartikan sebagiiuber
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Untuk menentukan cakupan data yang relevan, fokugleala lingkungan dan
orang-orang yang terlibat. Pertama, pikirkan sgtiy@. Tempat apakah di mana
anda akan mengumpulkan data? Apakah yang akarditgrgaa setting ini -
peristiwa-peristiva apakah yang terjadi? Orang-graseperti apakah yang
terlibat? Interaksi-interaksi apakah? Bukti (ataanda-benda) apakah?

Setelah berhasil menentukan dan merumuskan lokassubjek penelitian yang
sesuai dengan hakikat dan masalah atau fokus pamejia, kemudian kegiatan
berikutnya yang mesti dilakukan dalam tahapan ilah merumuskan "rencana
tindakan" yang kira-kira (menurut teori) dapat menyaiki masalah-masalah yang telah
dicontohkan di atas. Formulasi solusi dalam bemnémcana tindakan terhadap keadaan
kelas yang ingin diperbaiki lebih dikenal dengaiiahk "hipotesis tindakan".

Pengertian hipotesis tindakan hendaknya dipahatagse suatu perubahan
dugaan yang bakal terjadi jika suatu tindakan dikak. Bentuk umum rumusan
hipotesis tindakan berbeda dengan hipotesis pemefiirmal, maka hipotesis tindakan
menyatakan 'kita percaya tindakan kita akan memupaguatu solusi yang dapat
memecahkan problem yang diteliti'. Supaya dapat forenulasikan rencana solusi
dalam bentuk hipotesis tindakan dengan tepat seymifgeneliti melakukan: (1) kajian
teori pembelajaran dan teori pendidikan, (2) kajiasil-hasil penelitian yang relevan
dengan permasalahan, (3) kajian hasil diskusi denglean sejawat, pakar, peneliti, dll.
(4) kajian pendapat dan saran pakar pendidikanp (B8 pengalaman guru dalam
pembelajaran (Depdikbud 1999).

Demikian pula halnya dengan kesanggupan guru, kemamsiswa, fasilitas
dan sarana yang tersedia dan iklim belajar danasaagerja sekolah juga perlu
dipertimbangkan dalam usaha untuk memformulasikgotésis (jenis) tindakan
(Soedarsono 1996).

Setelah berhasil merumuskan hipotesis tindakanastengempertimbangkan hal-

hal yang telah dijelaskan sebelumnya, kegiatarkbigrtya yang mesti dilakukan pada
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tahap perencanaan ini adalah: (1) menyusun remmaelajaran yang akan dilakukan
guru dan apa yang akan dilakukan siswa, (2) mekgagasilitas dan sarana yang
diperlukan untuk mendukung kegiatan belajar memghjdalam kelas, (3) menyiapkan
cara mengobservasi hasil dan alat atau instrumemupepul datanya, (4) (kalau
memungkinkan) melakukan simulasi terlebih dahuleg@kbud 1999).

Desain penelitian tindakan kelas biasanya dirancditgkukan untuk dapat
menyelesaikan satu pokok bahasan atau satu komspelasar dengan menggunakan
beberapa siklus. Setiap siklus akan dilaksanakauasedengan perubahan atau
perbaikan pembelajaran yang ingin dicapai yangutesdja disesuaikan dengan
pertanyaan penelitiannya.

Desain penelitian yang dirancang terdiri atas psreaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, observasi/refleksi, dan perencanaarakeut lanjutan (Depdikbud, 1999).

Adapun disain penelitian secara visual dapat dijifaala gambar di bawah ini:

REFLEKSI |
TINDAKAN 1/ RENCANA
OBSERVASI | TINDAKANII
REFLEKSI Il
TINDAKAN 11/
OBSERVASI I
RENCANA
TINDAKANIII
Gambar:

Spriral Pendlitian Tindakan Kelas (Kemmisdan Mc Taggart, 1988 dalam
David Hopkins, 1993:48)
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Sementara itu, John Elliots juga menghasilkan skeepeerti yang dihasilkan
oleh Kemmis dan Mc Taggart dengan menggambarkaaradebih detail sebagai
berikut:

IDENTIFYING
INITIAL IDEA

A 4

RECONNAISSANCE
(fact-finding and analysis

v
GENERAL PLAN
ACTION STEPS 1 \

ACTION STEPS 2

ACTION STEPS 3 IMPLEMENT
ACTION STEPS 1

I

MONITOR IMPLEMENTATION
And EFFECTS

A 4

RECONNAISSANCE ——»| REVISE GENERAL IDE#
(explain any failure to
implement and effecrs v
AMENDED PLAN
ACTION STEPS 1
ACTION STEPS 2

ACTION STEPS 3

IMPLEMENT NEXT

ACTION STEPS
MONITOR IMPLEMENTATION

And EFFECTS

v
RECONNAISSANCE
(explain any failure to
implement and effecrs

Gambar:
Model Pendlitian Tindakan Kelas yang dikembangkan Elliot (1991) dalam
David Hopkins (1993:49).
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Rangkuman

Tantangan terbesar dalam melakukan penelitiankard&elas adalah melihat apa yang
terjadi di dalam kelas karena melihat yang tergidkelas biasanya jarang mendapat
perhatian dari guru itu sendiri. Oleh karena iturugseyogyanya bekerja sama dengan
guru lain dan atau peneliti lain untuk melakukang@ian tindakan kelas di kelas yang

menjadi tugas guru itu.

Prinsip dari observasi kelas yang sering dilakukaalah (1) merencanakan
pertemuan terlebih dahulu (planning meeting), (@h)gamatan atau kunjungan kelas
(classroom observation), dan (2) diskusi balikeedback discussion).

Penelitian (tindakan) kelas sebenarnya lebih popdémgan nama “practical
inquiry) karena penelitian ini mengacu pada “apangyadilakukan guru untuk
memperbaiki proses pengajaran yang menjadi tanggwabnya.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas secara unigatodgkan menjadi (1)
tahap perencanaan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tdismpvasi, dan (4) tahap refleksi.
Sementara itu, Hubber dan Power (1993) menggolangenelitian kelas" ini menjadi
“finding a focus or question”, “determining whattdaare relevant”, “collecting data”,
dan “analyzing the data”.

Formulasi solusi dalam bentuk rencana tindakanatexp keadaan kelas yang
ingin diperbaiki lebih dikenal dengan istilah "hipsis tindakan". Hipotesis tindakan
hendaknya dipahami sebagai suatu perubahan dugaan bakal terjadi jika suatu
tindakan dilakukan.

Supaya dapat memformulasikan rencana solusi diadanrtuk hipotesis tindakan
dengan tepat sebaiknya peneliti melakukan: (1)akajeori pembelajaran dan teori
pendidikan, (2) kajian hasil-hasil penelitian yarelevan dengan permasalahan, (3)
kajian hasil diskusi dengan rekan sejawat, pakamgliti, dil. (4) kajian pendapat dan
saran pakar pendidikan, dan (5) pengalaman aqlamdpembelajaran.

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaataladél) menyusun
rencana pembelajaran yang akan dilakukan guru pryang akan dilakukan siswa, (2)
menyiapkan fasilitas dan sarana yang diperlukamkumiendukung kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas, (3) menyiapkan cara mesegobsi hasil dan alat atau
instrumen pengumpul datanya, (4) (kalau memungkinkaelakukan simulasi terlebih
dahulu.

Tes Formatif 1

Berilah tanda silang (X) pada huruf di depan jawabtau pilihan yang Anda anggap
paling benar

1) Berikut adalah kegiatan praktik bantuan profesdidatam bidang pendidikan yang
dianggap sebagai ancaman dan musuh oleh orang-gearg akan dilihat cara
mengajarnyakecuali:

14



2)

3)

4)

5)

A. subyektif

B. obyektif

C. terlalu banyak arahan
D. tradisional

Seorang guru atau peneliti, sebelum berkunjunguiguskelas sebaiknya ...orang
yang akan dilihat cara mengajarnya.

A. dengan tanpa pemberihahuan

B. dengan tiba-tiba

C. secara rutin

D. dengan pemberitahuan

Siklus atau tahapan dari prinsip-prinsip obserka$as dalam penelitian tindakan
kelas adalah ...

A. Classroom observation, planning meeting, dan feddbescussion

B. Pre-observation, planning meeting, dan feedbaaudgson

C. Planning meeting, classroom observation, dan fesdthgcussion

D. Feedback discussion, classroom meeting, dan plgmnégting

Berikut adalah tahapan dalam pelaksaan penelitidakan kelaskecuali:
A. Perencanaan

B. Persiapan

C. Pelaksanaan

D. Refleksi

Pada saat seorang guru dan atau peneliti inginkoieda penelitian tindakan kelas.
Kegiatan yang paling pertama mesti dilakukan adalah

A. Bekerja sama dengan guru lain

B. Berkunjung ke sekolah lain

C. Menemukan focus penelitian

D. Menyiapkan sarana dan prasarana penelitian

Setelah Anda mengerjakan tes formatif tersebutld@dah jawaban Anda dengan

Kunci Jawaban Tes Formatif 1 yang terdapat di lmagkdir BBM ini. Hitunglah jumlah

jawaban Anda yang benar, kemudian gunakan rumudmwah ini untuk mengetahui

tingkat penguasaan Anda terhadap meteri ini.

Rumus:
Jumlah jawaban Anda yang benar
Tingkat penguasaan = e x 100%
5

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai.
90% - 100% baiksekali
80% - 89% = baik
70% - 79% = cukup
< 70% = kurang
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Apabila tingkat penguasaan Anda sudah mencapai 88%atas, Anda dapat
meneruskan dengan Kegiatan Belajar selanjutragus!  Tetapi bila tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80%, maka Anda heemgulangi kembali kegiatan

belajar ini, terutama bagian yang belum Anda kuasai
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Kegiatan Belajar

Perencanaan Penelitian Tindakan Kelas

Guru sebagai seorang yang selalu berinteraksi dgraya siswa sering kali menemukan
berbagai masalah dan persoalan yang menyangkahtghagaimana cara memberikan
materi pelajaraan agar dapat dipahami oleh siswgatebaik sesuai harapan dan tujuan
yang hendak dicapai. Kadang-kadang guru menemudesoglan tentang keadaan dan
kondisi kelas yang kurang kondusif bahkan kadarpikg guru kurang menyadari
penggunaan metoda mengajar yang tepat dan sesaaipiH setiap guru pernah
menemukan atau mendapatkan kesulitan dalam habterdi atas.

Dengan berbagai cara guru memcoba menggunakan Kaeadepembelajaran
yang dapat mengatasi kesulitan yang ditemuinyapitétasilnya kurang sesuai dengan
harapan. Peranan guru dalam mengatasi permasatemalidikan sangatlah penting
sehingga guru dituntut untuk dapat memperbaiki dengelakukan penelitian terhadap
pelaksanaan tugas mengajarnya baik secara seendiHsatau bekerja sama dengan
guru lain melalui Penelitian Tindakan Kelas dalasaha mengatasi persoalan atau
permasalahan yang ditemukannya.

Dalam merencakaan pelaksanaan PTK guru juga depatja sama dengan guru
lain atau peneliti lain dengan tentu saja menemwkgenda bagi kedua pihak perihal
kegiatan ini misalnya saja mengidentifikasi dannemukan ketertarikan guru atau
orang yang akan dilihat cara mengajarnya yang idgiembangkan atau diperbaiki.
Dalam kegiatan ini apa-apa yang dibicarakan itujatgriocus dari PTK. Fokus-fokus

yang mungkin bisa dibicarakan dalam kegiatan ir@lad manajemen kelas, interaksi
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kelas, factor-faktor afektif,

metodologi, dan akusisi (Stoller, 1996).

penggunaan sumberajael teknik-teknik mengajar,

mungkin dapat dijadikan focus penelitian tindakatak oleh guru (Stoller, 1996:12).

Tabelilgr adalah contoh-contoh yang

General areas of teacher
concern

Specific examples of concern

Classroom management

Organization; lesson cohgsaaing of activities;
digressions; transitions from activity to activity;
pair/group/class work; exploitation of unexpected o
unplanned classroom occurrences

Classroom interaction

Teacher-student interactisnglent-student interaction
student participation; amount of teacher talk

Affective factors

Student/teacher attitudes; pereeirelevance of lesson;

confidence building; student attentiveness; classr
atmosphere; student risk taking; teacher encourage
and feedback

O 2

m

Use of resources

Backboard presentations; handextbpoks; equipmer

—

Teaching techniques

Giving instructions; error ections; wait-time; eliciting
language; providing feedback; asking questionsatorg
information gaps

Methodology Teaching of reading, writing, speakingstening,
grammar, pronunciations, vocabulary, functions
Acquisition Amount of learning taking place

Tabdl 2.1: Contoh Fokus dalam Penelitian Tindakan Kelas

Selanjutnya Stoller (1996:4) menjelaskan hal-halgyanungkin dapat dijadikan

focus questions untuk dijadikan topic dalam melakukenelitian tindakan kelas yang

berkenaan dengan penampilan guru ketika ia sedangargar, antara lain:

PwonNpE

How clear are my directions?

What kinds of questions do | direct to students?
Do I give all students equal attention?

What is the distribution of student talk/teachék ta class? How much student

participation is there?

o

| direct these different types of feedback?
6. How often do students direct their comments tostieges, and how often do

they direct them to the teacher?
7. How well do | use the backboard?
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8. How well do | answer students’ questions? Are magwaer more complex
than the questions require?
9. Is my pacing too fast or too slow for the majonfystudents in the class?
10.How well am | implementing the curriculum?
11.How well do | handle unanticipated classroom events
Setelah focus ditentukan pada waktu akan meliha@ddan kelas dengan
menentukan tanggal dan waktu melihat keadaan kel#sa guru sedang mengajar juga
ditentukan perihal metoda untuk mengumpulkan dstenentukan hal-hal yang ini
cukup penting karena akan mengurangi stress daeni@san dari guru yang akan
dilihat cara mengajarnya yang biasanya tak pernigdkutkan sebelumnya.. Juga
menentukan hal-hal ini pun akan membangun situasj ylapat menciptakan guru atau
orang-orang yang akan melihat guru sedang mengagajadi lebih responsive dan
hangat.
Kerangka dasar untuk menganalisis data dalam pi@netindakan kelas terdiri
atas 4 (empat) tahap, yaitu (1) data collectiontaednitial generation of categories, (2)
validation of categories, (3) interpretation ofeggiries and (4) action. (Becker, 1958;
Laser and Strauss, 1967 dalam Hopkins, 1993). Bedkalah iktisar untuk standard

praktis menganalisis data kualitatif yang dapagjdggunakan oleh guru atau peneliti

lain dalam mengalisis data penelitian tindakankela

Classroom research Becker Glaser and Straus
Data collection Selection and definition of Compare incidents
concepts applicable to each category
Validation Frequency and distribution Integrate categories and
of concepts their phenomena
Interpretation Incorporate of findings intoDelimit theory
model
Action Presentation of evidence | Write theory
and proof

Tabel 2.2: Prosedur Pengolahan Data

Sumber: Hopkins (1993:150).
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Berikut juga akan disajikan suatu matrik yang dapahggambarkan cakupan
sumber-sumber data yang mungkin diperoleh dalampséthap dalam menganalisis
data. Akan tetapi tidak setiap matrik yang yangnattigajikan di bawah ini tidak mesti
terisi tergantung dari alat dan atau teknik yamgudakan dalam proses mengambilan

data penelitiannya.

Information sources
Surveys | Questionnaires Observatiomsterviews | Document]

Analysis

Data collection
and the
generation of
categories

Validation of
categories of
hypotheses

Interpretation by
reference to
theory, agreed
criteria,
established
practice or
teacher
judgement

Plan action for
development

Tabel 2.3: Matrik untuk Menganalis Data PTK

Sumber: Hopkins (1993:160).

Sekali lagi bahwa pada tahap pelaksanaan tindakarhakekatnya adalah
pelaksanaan rencana tindakan yang telah dikembamuk@a tahap perencanaan. Pada
prakteknya rencana yang telah dibuat belum dapambeekan gambaran yang
menyeluruh tentang keadaan yang sebenarnya yamgteadi di dalam kelas. Sebab

keadaan selalu berubah setiap saat, cepat atalamipat yang tentu saja belum bisa
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diprediksi oleh peneliti sehingga dalam hal ini @én dapat melakukan tindakan-
tindakan yang dianggap perlu walaupun dalam rendamdakan tersebut belum
ditentukan atau dirumuskan sebelumnya. Oleh sébabmpan balik merupakan hal
yang berharga bagi peneliti untuk menjaga supagaarea tindakan dan pelaksanaan
tindakan tidak terlalu menyimpang jauh dengan meak pengamatan terhadap
pelaksanaan tindakan dan hasil tindakan.

Untuk membantu dalam melakukan pengamatan terhaelagsanaan tindakan
di dalam kelas, alat pengumpul data sebaiknya pkam seperti misalnya "catatan-
catatan”, kalau memungkinkan menggunakan "alatkkperé seadanya seperti misalnya
tape-recoder (kaset) dan atau kamera, "daftar sefiéigai alat bantu dalam pengamatan
pelaksanaan tindakan, dll. Setiap temuan hasilgeatan akan didokumentasikan dan
dicatat sesuai dengan butir-butir yang ada dalaftardeek, atau alat pengumpul data
lainnya yang telah disiapkan tersebut. Bila timbal-yang tidak tercantum dalam
rencana tindakan sebelumnya maka guru dapat melakyk. Bila memungkinkan guru
meminta guru lain untuk mengumpulkan data yangrtligan yang tentunya guru lain
tersebut bertugas untuk mengamati dan mencatati&ejejadian yang diperlukan
sementara guru yang sedang melakukan penelitiaou (@enelitiannya berkolaborasi
dengan guru lain) "sedang melaksanakan tindakadatim kelas". Selama dalam
kegiatan penelitian siswa diupayakan belajar sepeda dan kehadiran guru lain (kalau
ada) tidak mengganggu kegiatan belajar mengajay yadang berlangsung.

Pada pelaksanaannya tahap observasi kelas sebeaaladgh bersamaan dengan
tahap pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh tainuatau pun oleh guru yang
sedang melaksanakan tindakan seperti misalnya raeaggn alat perekam (tape, dll).
Observasi secara lebih operasional adalah semuat&egintuk mengenal, merekam

dan mendokumentasikan setiap hal dari proses dsih yeng dicapai oleh tindakan
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yang direncanakan itu atau pun sampingannya (Kmaiskeasbolah, 1998/1999). Fungsi
diadakannya observasi adalah:

(1) untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan

tindakan dengan rencana tindakan yang telah disseglumnya;

(2) untuk mengetahui seberapa jauh pelaksanaamakéind yang sedang

berlangsung dapat diharapkan akan menghasilkarbglean yang diinginkan
(Kasihani Kasbolah, 1998/1999:91-92).

Seperti yang diutarakan pada kutipan di atas balwwgsi observasi adalah
untuk mengenali apakah tindakan yang dilakukan aebrang peneliti (atau tim
peneliti) di dalam kelas telah mengarah kepadadarya perubahan yang positif dalam
proses pembelajarannya sesuai dengan yang dihara@@saran yang menjadi
perhatian pada tahap observasi, menurut Sumarr@6)l®alam Kasihani Kasbolah
(1998/1999), adalah sebagai berikut:

(1) Seberapa jauh pelaksanaan tindakan telah sdengan rencana tindakan

yang ditetapkan sebelumnya.

(2) Seberapa banyak pelaksanaan tindakan telahnjuékan tanda-tanda akan

tercapainya tujuan tindakan. Kalau sudah ada tbattiva pelaksanaan tindakan

menunjukkan tanda-tanda berhasil, tentu pelaksatia@akan diteruskan sesuai
dengan rencana...

(3) Apakah terjadi dampak tambahan atau lanjutary y@ositif meskipun tidak

direncanakan...

(4) Apakah terjadi dampak sampingan yang negatiingga merugikan atau

cenderung mengganggu kegiatan lainnya. Temuan dampgatif dan

merugikan perlu ditindak-lanjuti dengan upaya meaggi atau meniadakannya
sama sekali. (h. 93-94)

Pada tahap observasi ini kegiatan utama yang ditakipeneliti (atau tim
peneliti) adalah menghimpun temuan dan masukan yhdgpat selama kegiatan
tindakan berlangsung dalam upaya untuk memodifikkesi merencanakan kembali
tindakan-tindakan yang akan dilakukan dalam meadaguan yang diharapkan. Akan
tetapi perlu diusahakan agar kegiatan observask terlalu mengganggu tindakan yang

sedang dilakukan guru dalam melaksanakan tugasajanga di dalam kelas supaya
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kegiatan belajar mengajar di dalam kelas berlarmg$ayaknya seperti biasa walaupun
hadir "guru lain" (bila mana perlu) yang melakulgmmgamatan.

Pada tahap pengamatan kelas tentang hal-hal y&aiy desetujui sebelumnya
pada tahap sebelumnya. Menurut Stoller (1996) yaaggutip pendapat dari Acheson
dan Gall (1992) terdapat tiga teknik pengumpulata datuk mengamati kelas, yaitu
Selective Verbatim, Seating Chart Observation Réxatan Wide-Lens Techniques.

Salah satu keberhasilan dari kegiatan kunjungdas kadalah memilih teknik
pengumpulan data yang merupakan pelengkap terlaikfatus pengamatan kelas.
Ketiga teknik pengumpulan data di atas masing-ngasmemiliki kelebihan dan
kekurangan tergantung dari tipe perilaku kelasyapa akan diamati.

Selective verbatim merupakan teknik pengumpulata dialam pengamatan
kelas yang melihat bagaimana interaksi verbal damverbal terjadi antara guru dan
siswa di dalam kelas. Guru atau orang yang seddimtdperilaku mengajarnya
biasanya ingin mengidentifikasi pola—pola prilalelds yang mereka ingin ketahui dan
pahami secara lebih baik. Analisis terhadap pola-gcomunikasi verbal dapat
membantu guru dan atau orang-orang yang sedang apendengan memahami
dinamika kelasnya dan memahami efektivitas dara caengajar mereka. Teknik
pengumpulan data ini memilih trankripsi kata deratakyang dipilih dalam kegiatan
pengamatan kelas seperti misalnya perilaku tanyaha feedback dari guru, bahasa
yang digunakan dalam mengorganisasi kelas, dll.

Seating chart observation records merupakan tekeikgumpulan data dari
kegiatan pengamatan kelas fokusnya merekam dokynmlerpola interaksi yang non-
verbal seperti misalnya runtut tidaknya arahan ydisgmpaikan, jumlah partisipasi,

gerakan guru dan siswa, perilaku mengerjakan tudiad)engan teknik ini, kita dapat
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mengidentifikasi dan merekam setiap siswa dan karakknya dengan memberikan

tanda dan atau symbol sebagaimana dijelaskan edibr§1996:7) berikut:

1. student-teacher interactions, recipients of vecbaimunication, and/or non-
verbal recognition (indicated with tally marks);

ouhrwN

direction of verbal flow, who is talking to whomglicated with arrows);
instances of teacher praise and/or criticism talfyks);

instances of student initiation (indicated witHytaharks);

teacher/student movement patterns (indicated viwtiwes);

on-task behaviours; at task, stalling, out of seé#fttopic (indicated with

symbols representing each type of behaviour);

~

collaborating (indicated with symbols representiagh type of task).

types of tasks students are engaged in-readingingyriproblem solving,

Wide-lens techniques merupakan deskripsi datdgdesebagian besar perilaku

guru dan siswa dalam bentuk catatan-catatan w®rtvideo-tapes or audiotapes.

Membuat asumsi-asumsi sebelumnya tentang apa-aggapgnting atau efektif dalam

mengajar. Biasanya setelah mereview data tekniguni akan lebih siap dengan focus

perilaku yang spesifik pada kegiatan pengamataaskdil kemudian hari. Berikut adalah

contoh-contoh dekripsi dari teknik-teknik pengungmudata yang disampaikan Stoller

(1996:13) antara lain.

Data collection technique

Brief description of technique

Selective Verbatim

Word for word written recordvdfat is said in select
“verbal events” determined by focus of observation
guestions

Seating Chart Observatig
Records

rRecord of patterns of teacher-student interactierhal
flow, student and/or teacher movement, and at-task
behaviour using a seating chart

Wide-Lens Techniques

Record of a large number athtimg phenomena usir
notes taken during classroom observation of
video/audiotape recording of class being observed
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Tabe 2.4: Contoh Teknik Pengumpulan Data dalam PTK

Kegiatan selanjutnya setelah melakukan pengamagas kadalah melakukan

analisis-sintesis, interpretasi, dan eksplanasij@@san) terhadap semua informasi yang

diperoleh (Kasihani Kasbolah, 1998/1999). Sehingtsa yang tercatat maupun yang
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tidak tercatat tetapi sempat terekam oleh pergdiiam hal ini guru (atau tim peneliti)
dikonfirmasikan dan dianalisis serta dievaluasukrdimaknai supaya dapat diketahui
pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan terdelalt dapat tercapai atau belum agar
peneliti mendapatkan kejelasan tindakan baru yaag dilakukannya kemudian. Lebih
lanjut kegiatan refleksi, merupakan kegiatan um#nemukan hal-hal tertentu untuk
kemudian dilanjutkan membuat perencanaan baru untlkkukan tindakan baru. Bila
ada hal-hal yang perlu perubahan atau penyempurnaaia akan dirumuskan bagian
mana dari rancangan tindakan yang membutuhkan gleanbatau perbaikan tersebut
sehingga aspek-aspek yang sudah baik akan meejadi baik lagi, dan aspek-aspek
yang belum baik akan diupayakan supaya menjadi . bdlenyempurnaan-
penyempurnaan ke arah perbaikan tindakan sela@jutitymuskan untuk dituangkan
ke dalam rencana tindakan baru.

Tahap refleksi yang merupakan tahap berikutnya gemgamatan kelas
merupakan diskusi balikan (feedback discussiondaPkegiatan ini diskusi yang
interaktif, supportif, dan kolaboratif perihal appa yang yang menjadi focus yang telah
dibicarakan dan diamati sebelumnya, dan apabila dmida waktu melakukan
pengamatan objektif dan akurat, guru dan orangegprngeng dilihat ketika mereka
mengajar akan merasakan bahwa diskusi kegiatan iy@mgnatif, dan berguna bagi
kedua belah pihak. ldealnya kegiatan diskusi inlaogsung segera setelah kegiatan
pengamatan kelas dilakukan sehingga bagi keduaagat dnendeskrifsikan data dan
mengingat kembali apa-apa yang telah terjadi. Ddtagiatan ini kedua belah pihak
secara bersama-sama melakukan:

Analyze the data cooperatively.
Reach agreement on what is actually happening.
Interpret the data, considering causes and consegsi®f action.

Reach decisions about future actions by consideltegnative approaches.
(Stoller, 1996:9).

PwbdPE
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Seperti yang telah diungkapkan di atas bahwa @&l mefleksi belum cukup
memuaskan maka perlu dilakukan tindakan baru @anjudengan memperbaiki apa-apa
yang belum dilakukan pada tindakan sebelumnya d¢agan perkataan lain tindakan
lanjutan ini adalah untuk memperbaiki atau memkdsi tindakan sebelumnya yang
memang belum dapat mengatasi masalah yang adaggehufiperlukan tindakan
lanjutan supaya masalahnya dapat teratasi.

Perencanaan tindakan lanjutan ini merupakan he#dksi dari suatu tindakan
sebelumnya yang belum dapat mengatasi permasajahgnada sehingga memerlukan
suatu perencanaan baru untuk melakukan tindakajutdan yang diperbaiki atau

dipahami sebagai hasil analisis terhadap hal-haj gakukan sebelumnya.

Rangkuman

Fokus-fokus yang mungkin bisa dijadikan topic unta&lakukan kerjasama antar guru
dan atau dengan peneliti lain dalam melakukan pgemeltindakan kelas antara lain
adalah manajemen kelas, interaksi kelas, factdatiBf@penggunaan sumber dan alat
pelajaran, teknik-teknik mengajar, methodologi dlusisi.

Kerangka dasar untuk menganalisis data dalam pianelindakan kelas adalah
(1) data collection and initial generation of categs, (2) validation of categories, (3)
interpretation of categories, dan (4) action.

Alat-alat untuk membantu dalam melakukan pengamptdaksanaan tindakan
kelas antara lain adalah catatan-catatan, alakaeréape dan atau kamera), daftar cek,
dan alat-alat lain yang dianggap perlu dalam memobarerekam selengkap mungkin
suasana yang terjadi di dalam kelas ketika gurakag&bhn penelitian tindakan kelas.

Tiga teknik pengumpulan data dalam mengamati kelatara lain adalah
selective verbatim, seating chart observation, dade-lens techniques. Selective
verbatim merupakan teknik pengumpulan data dalanggreatan kelas yang melihat
bagimana interaksi verbal dan non-verbal yang dgtan antara guru dengan siswa
dalam kelas. Teknik pengumpulan data ini merekamgae memilih trankripsi kata
demi kata yang terjadi dalam kelas. Sedangkaninge@hart observation record
merupakan teknik pengumpulan data dari kegiatarggreatan kelas yang fokusnya
merekam pola-pola interaksi non-verbal seperti gimpartisipasi siswa, gerakan guru
dan siswa, perilaku mengerjakan tugas dsb. Senaentay wide-lens techniques
merupakan dekripsi data perihal perilaku guru dawa dalam bentuk catatan-catatan
tertulis, video-tapes atau audiotapes.

Kegiatan yang dilakukan setelah melakukan pengamadtalas dengan
menggunakan teknik dan atau alat pengumpul datg gigunakan yaitu analisis-sintesi,
interpretasi dan eksplanasi terhadap semua inforyaag diperoleh ketika melakukan
pengamatan kelas. Kegiatan ini dilakukan untuk retalgii apakah pelaksanaan
tindakan yang telah dilakukan telah dapat tercaggau belum. Kegiatan refleksi

26



sebenarnya untuk menemukan hal-hal tertentu unildnjatkan dalam membuat
perencanaan baru dalam upaya melakukan tindakan bar

Tes Formatif 2
Berilah tanda silang (X) pada huruf didepan jawajsamy Anda anggap paling tepat!

1) Berikut ini adalah hal-hal yang dapat dijadikan uscdalam merencanakan

2)

3)

4)

penelitian tindakan kelakecuali:
A. Manajemen kelas

B. Teknik mengajar
C.Penataan Bangku

D. Interaksi kelas

Kerangka dasar dalam menganalis data dalam panetitidakan kelas urutannya
terdiri atas...

A. (1) validation, (2) data collection, (3) action) {(dterpretation

B. (1) data collection, (2) interpretation, (3) valida, (4) action

C. (1) data collection, (2) action, (3) validation) (Aterpretaion

D. (1) data collection, (2) validation, (3) interprada, (4) action

Kerangka dasar untuk menganalisis data dalam penelitindakan kelas
disampaikan oleh...

A. Hopkins dan Becker

B. Becker dan Strauss

C. Becker; Laser dan Strauss

D. Hopskins; Laser dan Strauss

Berikut ini adalah sumber-sumber informasi yangatiaigunakan dalam proses
pengumpulan data mencakup....

A. Surveys, observations, interviews, document

B. Surveys, questionnaires, observations, intervielsyment

C. Surveys, questionnaires, observations, , document

D. Surveys, questionnaires, observations, interviews,
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5) Teknik (alat) pengumpul data dalam pengamatan Kedasali:
A. Selective Verbatim
B. Seating Chart Observation Records
C. Table-Chart
D. Wide-Lens Techniques

Setelah Anda mengerjakan tes formatif tersebutld@dah jawaban Anda dengan
Kunci Jawaban Tes Formatif 2 yang terdapat di lmagidir BBM ini. Hitunglah jumlah
jawaban Anda yang benar, kemudian gunakan rumumwah ini untuk mengetahui
tingkat penguasaan Anda terhadap meteri ini.

Rumus:
Jumlah jawaban Anda yang benar
Tingkat penguasaan = e x 100%
5

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai.
90% - 100% baiksekali
80% - 89% = baik
70% - 79% = cukup
< 70% = kurang

Apabila tingkat penguasaan Anda sudah mencapai 88%atas, Anda dapat
meneruskan dengan Kegiatan Belajar selanjutragus!  Tetapi bila tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80%, maka Anda heemgulangi kembali kegiatan

belajar ini, terutama bagian yang belum Anda kuasai

28



Kegiatan Belajar

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas merupakajutdan dari tahapan-tahapan
sebelumnya dengan terlebih dahulu menentukan lo#tasi subjek penelitian yang
sesuai dengan hakikat dan masalah penelitian tamdk&lasnya. Kemudian melakukan
pendekatan kepada kepala sekolah dasar yang dijadsletting penelitian untuk
memperoleh ijin melakukan penelitian tindakan kedasuai dengan topik yang telah
ditentukan.

Setelah kepala sekolah dasar yang dijadikan setfigmglitian memberikan
peluang dan ijin untuk melakukan penelitian, keraoddilakukan pendekatan dan
pembicaraan dengan guru-guru dari sekolah tergehutbma guru-guru yang kelasnya
akan dijadikan tempat untuk dijadikan pelaksanaanefitian tindakan kelas dengan
topik tersebut. Setelah kelas dapat ditentukaniakeg berikutnya dari tahap ini adalah
merencanakan tindakan yang akan dilakukan oleh lgersama tim peneliti. Langkah-
langkah yang mesti ditempuh dalam tahap ini, adalembuat skenario pembelajaran
yang mencakup langkah-langkah yang akan dilakukaru glan apa yang akan
dilakukan siswa, mempersiapkan sarana dan fasyaag diperlukan di dalam kelas,
dan mempersiapkan bagaimana mengobservasi hasdldaontuk mengobservasi itu
(Depdikbud, 1999).

Dalam upaya untuk mendapatkan data kondisi awaldaasekolah dan kelas
yang dijadikan tempat penelitian tindakan kelasagapdapat menyusun rencana

tindakan yang akan dilakukan tim peneliti diperlnksuatu kegiatan penjajagan awal
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keadaan kelas melalui pengamatan langsung di deddess dengan bantuan pendoman
pengamatan atau alat pengumpul data. Aspek-aspel§ yeenjadi perhatian dari
pengamatan langsung ini adalah antara lain: kead@mnampuan dan perilaku siswa
sehari-hari terutama yang berkaitan dengan intedékkreativitas, keterbukaan dan rasa
ingin tahu terutatama dalam mata pelajaran yanglitdit Aspek-aspek lain yang
berkaitan dengan kemampuan sosial siswa juga tigdalt dari pengamatan awal ini
seperti aspek-aspek yang berhubungan dengan lkama sntar siswa, kemampuan
siswa dalam kemandirian, kepercayaan diri, kestab@dmosi siswa dan keperdulian
siswa terhadap orang lain. Akan tetapi fokus utdara pengamatan langsung di dalam
kelas ini adalah yang berkaitan dengan aspek-asgag dan perhatian siswa terhadap
mata pelajaran yang dipilih tersebut yang disangraturu pada saat itu.

Setelah butir-butir atau gejala-gejala keadaan &ekls dan atau siswa telah
didapatkan atau diketahui maka peneliti bersama giltan melakukan pembicaraan
perancangan pelaksanaan penelitian tindakan kedag ywesuai dengan rumusan
masalahnya serta merancang dan menetapkan tekmianpguan selama dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

Dalam kegiatan persiapan tindakan yang akan dimkuti kelas, disepakati
bahwa tim peneliti berusaha merumuskan tindakaanddtegiatan belajar mengajar
sesuai dengan rumusan masalahnya yang ingin mekgumgrmasalahan yang telah
dirumuskan sebelumnya. Berikut adalah contoh darifgenelitian tindakan kelas yang

seringkali dilakukan oleh guru atau peneliti dalaelakukan penelitian tindakan kelas.
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Analisis terhadap Kajian Pustaka yang Relevan denggn
Kurikulum Fokus Penelitian

Observasi Awal

A 4

l

Identifikasi Masalah
Membuat Rencana Tindakan,

Penyusunan Instrumen dan Validas

v
A

) 4 v
Tindakan | Tindakan Il

| |

Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan

v

Refleksi

Hasll

Gambar 3.1: Alur Pendlitian

Tahap observasi awal dilakukan dalam rangka kuntandapatkan keadaan
atau kondisi awal kelas yang akan dijadikan supghkelitian melalui pengamatan awal
ketika melakukan kegiatan belajar mengajar. Pengamawal ini mencakup keadaan
atau kondisi kelas, sikap dan perilaku siswa beldjalalam kelas, kemampuan siswa
dalam hal menangkap dan memahami pelajaran.

Dalam observasi awal ini kegiatan lain yang dilakukadalah menganalisis

kurikulum yang berlaku misalnya Kurikulum Tingkaat8an Pendidikan (KTSP) tahun
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2006 beserta buku-buku pedoman pelaksanaan yangenerkurikulum tersebut. Dari
hasil analisis ini ditentukan satu atau beberapmp@iensi Dasar yang akan dijadikan
tujuan pembelajaran di dalam kelas dengan memildtern atau bahan ajar yang
relevan untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut

Dari kegiatan observasi awal dan kegiatan pembalajaebelumnya maka
ditentukan beberapa hal yang akan dilakukan pérelital-hal yang akan diselidiki itu
sebenarnya mesti telah dipersiapkan dalam tahapiapan dan atau perencanaan
penelitian. Selanjutnya peneliti menentukan rumusasalah yang lebih rinci dari focus
penelitiannya, misalnya, bagaimana siswa memildgu anenentukan teman dalam
membentuk kelompok belajarnya. Setelah merumuskbarbpa rumusan masalah yang
lebih rinci, maka tahap berikutnya adalah melakuka@ran pustaka yang sesuai dengan
rumusan atau focus penelitian supaya peneliti nignbahan yang lengkap dalam
melakukan penelitian tindakan kelas. Kegiatan m&édak kajian pustaka adalah untuk
memperjelas permasalahan yang akan dibahas dalsetitiae yang akan dilakukan.

Dalam melakukan penelitian tindakan kelas, gurw gteneliti seyogyanya
paling sedikit (minimal) melakukan dua siklus. Tigjklusnya dilaksanakan sesuai
dengan perbaikan yang ingin dicapai dalam pembalajalengan melihat tingkat
keberhasilannya dalam setiap tindakan, pedomanapeatgn dan evaluasi dilakukan
dalam setiap tindakan.

Contoh pembuatan rencana tindakan dalam setiapsej secara rinci dapat

digambarkan sebagai berikut:

Siklusl|
Kegiatan yang dilakukan pada siklus I, misalnyataea lain adalah:
a. Setelah melakukan kegiatan observasi awal dalangkaamenjajakan untuk

mendapatkan informasi awal tentang keadaan kelag ykan dijadikan dan
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dilakukan tindakan, maka dibuatlah rencana tindakadengan merumuskan
persiapan pembelajarannya untuk membelajarkan stal@am upaya mencapai
Kompentensi Dasar (KD) yang kita pilih.

Setiap KD yang kita pilih dalam KTSP masih bersifatum karena itu KD tersebut
mesti dirumuskan menjadi beberapa indicator selirgggu atau peneliti memiliki
rujukan yang lebih jelas dalam mengupayakan “peamgah belajar” bagi siswa
dalam mencapai indicator-indikator tersebut. Dalamerancang persiapan
pembelajaran untuk pelaksanaan tindakan | ini &dglaga mencakup dan
menentukan kegiatan yang akan dilakukan oleh garuappa yang akan dikerjakan
oleh siswa serta mempersiapkan sarana dan fasyag diperlukan untuk
mendukung pelaksanaan tindakan | ini sekaligus neesigpkan bagaimana cara
mengamati hasil dan menentukan alat untuk mengedsiaya.

Pelaksanaan tindakan |. Kegiatan yang dilakukara pakdap ini adalah melakukan
tindakan-tindakan dalam bentuk intervensi terhagefaksanaan kegiatan yang
menjadi tugas guru sehari-harinya. Pada tahapeinersarnya adalah pelaksanaan
tindakan dari persiapan pembelajaran yang telaanciing sebelumnya pada tahap
pembuatan rencana atau persiapan pembelajaran.tétiegm, walaupun pada tahap
pembuatan rencana telah memperhitungkan atau meiapcan apa-apa yang
harus dilaksanakan pada tahap pelaksanaan tindBkesanya pembuatan rencana
belum sepenuhnya dapat mengungkap atau memberdaagan dan fikirian
tentang keadaan tempat pelaksanaan dari persiagiasethingga mungkin saja pada
perkembangannya kemudian akan berbeda dengan agaejah dibuat pada tahap
pembuatan rencana tadi. Oleh karena itu guru palaptpelaksanaan tindakan
dapat melakukan intervensi atau melakukan tindakang belum atau tidak

tercantum dalam rencana atau persiapan pembelaebatumnya.
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d. Melakukan pengamatan selama kegiatan belajar meandpegrlangsung dengan
melakukan pengamatan sesuai dengan tujuan pembelagan atau rencana
pembelajaran yang dibuat oleh guru atau penelddaPtahap ini secara lebih
operasional adalah untuk mengenal, merekam damkuetentasikan segala hal
yang berkaitan dengan hasil dan proses pelaksatiadakan ataupun akibat
sampingan dari pelaksanaan tindakan. Fungsi daggmatan yang lebih konkret
adalah untuk mengetahui apakah pelaksanaan tindakdndapat mengarah pada
terjadinya perubahan yang positif dalam kegiatdaj@emengajar. Pada tahap ini
kegiatan inti yang dilakukan adalah untuk menghimpasil dan masukan yang
diperoleh selama melakukan kegiatan pelaksanadakim agar dapat memperbaiki
dan merencanakan kembali untuk pelaksanaan tindatanjutnya.

e. Melakukan pengamatan terhadap hasil kegiatan belagmgajar dengan melihat
aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru dalammgagar. Kegiatan pengamatan ini
dilakukan adalah untuk melihat apakah selama kagiabelajar mengajar
berlangsung menunjukkan hal-hal yang diinginkarh alaru atau peneliti seperti
misalnya: disiplin, motivasi/semangat belajar, p&dn siswa, komunikasi siswa,
kerjasama siswa, aktivitas belajar individu, akéisi belajar kelompok, dan
tanggungjawab siswa, dan atau penampilan guruggtiku mengajar..

f. Melakukan evaluasi terhadap hasil kegiatan belam@ngajar yang dicapai siswa.
Kegiatan evaluasi ini dilakukan untuk melihat pgaan tujuan pembelajaran
seperti yang tercantum dalam persiapan pembelajit@alnya, berdasarkan KTSP
bahwa pencapaian tujuan pembelajaran ini minimé&b ari jumlah siswa yang
ada.

g. Refleksi I. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukasalah “analisis-sintesis,

interpretasi, dan eksplanasi (penjelasan) terhadapua informasi yang diperoleh”
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(Kasihani Kasbolah, 1998/1999) sekaligus melakyyamgolahan data yang tercatat
maupun data yang tidak tercatat tetapi sempat dsrelselama melakukan
pengamatan ketika melakukan tindakan | untuk dikovasikan dan dianalisis serta
dievaluasi untuk dimaknai agar dapat diketahui apgkelaksanaan tindakan | ini
telah dapat mencapai tujuan yang diharapkan atdwmbentuk mendapatkan

kejelasan dalam merancang dan mempersiapkan timdiaka

Siklusll

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada siklus Ikatirya, antara lain adalah:

a. Membuat persiapan pembelajaran untuk pelaksanadaktén 11 dengan bahan atau
materi ajar yang sesuai dengan Kompetensi Dasay Kiten pilih dengan tentu saja
mempersiapkan bagaimana siswa belajar dan bagaigumnanemfasilitasi supaya
siswa belajar sesuai harapan kita juga mempersiagdiana dan prasarana (media,
alat dan sumber belajar) yang dibutuhkan dalamakagibelajar-mengajar tersebut
yang dikaitkan pada waktu melakukan siklus | @ma kekurangan-kekurangan
yang mesti diperbaiki dalam siklus Il ini..

b. Melaksanakan pembelajaran berdasarkan persiapamefsgaran untuk pelaksanaan
tindakan Il dengan metoda, media, sumber dan elajar yang dibutuhkan. Akan
lebih baik bila siswa belajar dalam kelompok-kelakpdengan mengupayakan
supaya anggota dalam kelompok tersebut ganjil mygaB orang siswa atau 5 orang
siswa per kelompok. Pembentukan kelompok dilakul@eh guru dengan
menempatkan siswa-siswa yang dianggap memiliki €liibln” dalam setiap
kelompoknya, juga menempatkan siswa yang “sedaalgiht setiap kelompok serta
menempatkan siswa yang dianggap “kurang” dalanaséglompok. Pembentukan
kelompok seperti ini penting untuk saling membatitintara para siswa itu sendiri.

Pada pelaksanaan tindakan ini tidaklah sesederlsap®rti apa yang telah
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direncanakan sebab biasanya rencana atau pergep@elajaran itu belum dapat
memberikan gambaran dan fikiran yang dapat men@mgkmua keadaan tentang
pelaksanaan rencana tersebut. Oleh sebab itu, memungkinkan melakukan
intervensi tindakan yang belum atau tidak tercantutalam persiapan
pembelajarannya.

Melaksanakan pengamatan selama kegiatan belajargajaen berlangsung
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dalam uptyla mengenal, merekam
dan mendokumentasikan setiap hal dari kegiatan gadgng berlangsung dengan
melihat apakah proses dan hasil sesuai dengandrhaapkan untuk kepentingan
dan bahan refleksi.

Melakukan pengamatan terhadap aktivitas belajag ydilakukan siswa, aktivitas
guru ketika mengajar berlangsung dengan menunjuklaakembangan aktivitas
belajar seperti: disiplin, motivasi/semangat belaj@erhatian siswa, komunikasi
siswa, kerjasama siswa, aktivitas belajar individktjvitas belajar kelompok, dan
tanggungjawab siswa dan penampilan guru.

Melakukan evaluasi terhadap hasil kegiatan bela@ngajar yang dicapai siswa.
Kegiatan ini dilakukan untuk melihat dan mengukasih belajar yang dicapai
setelah siswa melakukan kegiatan belajar yang ilitidass oleh guru ketika guru
membelajarkan siswa.

Refleksi 1. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukadalah analisis-sintesis,
interpretasi, dan eksplanasi (penjelasan) terhaeapua informasi yang diperoleh
selama melaksanakan tindakan Il berlangsung seisatigelakukan pengolahan data
yang tercatat maupun data yang tidak tercatat iteiampat terekam selama
melakukan pengamatan ketika melakukan tindakamtilikudikonfirmasikan dan

dianalisis serta dievaluasi untuk dimaknai agamatagketahui apakah pelaksanaan
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tindakan Il ini telah dapat sesuai dengan harapan dpakah tujuan yang
dicanangkan dapat dicapai atau belum untuk menkiapakejelasan dalam

merancang dan mempersiapkan tindakan berikutnya.

Penyusunan Instrumen dan Validasi

Untuk memudahkan melihat perkembangan aktivitagjdieldan aktivitas mengajar
selama menerapkan hal-hal yang akan diperbaikialan hal-hal baru dalam mata
pelajaran yang dipilih oleh guru atau peneliti,lpalirancang dan dikembangkan suatu
alat atau instrumen untuk dapat digunakan ketikagammati dan mengumpulkan data
selama melaksanakan tindakan-tindakan. Alat atatrumen yang digunakan untuk

mengumpulkan data tersebut, misalnya, adalah depgngamatan sebagai berikut:

* Lembar Kerja Siswa (LKS)
Lembar Kerja Siswa (LKS) ini digunakan selama kegiabelajar mengajar
berlangsung. Dengan LKS ini apakah setiap keldmatau individu dapat
menyelesaikan tugas yang dibebankan kepadanya.mDalktiap pelaksanaan
tindakan LKS dirancang dan disiapkan terlebih dahuintuk dibahas dan
diselesaikan secara bersama-sama dalam kelompehardogh (kalau LKS itu
dikerjakan oleh kelompok). Berikut adalah contomtob LKS yang digunakan

ketika melakukan tindakan selama melaksanakanitianel
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Kelompok
Anggota

PowbdPE

LEMBAR KEGIATAN SISWA
(Tindakan Pertama)

Jelaskan pengertian Uang..............eueeecmmmmmmmionineeeeeeeeeeeeeeeeeeeens
Sebutkan paling sedikit 3 ciri dari uang kertas......................
Sebutkan ciri-ciri uang logam ........

Sebutkan paling sedikit 3 keguanaan uang dalamjkplan seharl har

Contoh Lembar Kerja Siswa

Lembar Daftar Cek

Lembar Daftar Cek digunakan sebagai bahan atawualam merefleksikan apa-apa

yang telah dilakukan ketika melaksanakan tindakenddsarkan pendapat dan

pandangan yang disampaikan siswa. Contoh lembi#ardsek yang digunakan

dalam penelitian tindakan kelas, misalnya, adad¢dagai berikut:

Nama Siswa
Tanggal
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memiliahsahtu jawaban yang
tersedia:
1. Saya menyampaikan pendapat dalam kegiatan bekajanh
a. tidak pernah b. kadang-kadang c. selalu
2. Pendapat saya tadi dijawab walaupun anggota kelbrtigak setuju
dengan pendapat saya itu.
a. tidak pernah b. kadang-kadang c. selalu
3. Saya berbagi pengalaman untuk mencapai suatu pendiElpm belajal
hari ini.
a. tidak pernah b. kadang-kadang c. selalu
4. Saya selalu melihat jam untuk menyelesaikan tugémmpok dengan

waktu yang diberikan.
a. tidak pernah b. kadang-kadang c. selalu

Contoh: Daftar Cek Pelaksanaan Tindakan
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Alat Evaluasi (Tes).

Alat evaluasi yang berupa serangkaian soal yangshdijawab oleh siswa secara

individu ditujukan untuk mengukur apakah tujuan pefajaran yang telah

dirumuskan dalam indikator yang terdapat pada remetau persiapan pembelajaran

telah dapat dicapai oleh siswa secara individw dtaelum setelah melakukan

tindakan guru dalam kelas. Alat evaluasi disusumdsarkan atas indicator yang

dirumuskan. Contoh alat evaluasi yang digunakgaidailihat di bawah ini.

Nama Siswa
Tanggal

PopbpE

Jawablah pertanyaan di bawah ini:

Sebutkan pengertian uang!

Sebutkan tiga ciri uang kertas!
Sebutkan tiga ciri uang logam!
Sebutkan tiga macam kegunaan uang!

Lembar Evaluasi

Contoh Alat Evaluas Belajar Siswa

Instrumen Observasi Aktivitas Belajar Siswa

No. | Aktivitas Belajar Siswa 7 Sk%!a Ogservim Keterangan

1 Motivasi/semangat belajar 4= sangat tinggi
2. | Perhatian/focus 3=tinggi

3. | Komunikasi 2= sedang

4. | Kerjasamaa 1=rendah

5. | Aktivitas belajar individu

6. | Aktivitas belajar kelompok

7. | Tanggungjawab siswa

8. | Disiplin/Taat
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Contoh Instrumen Observas Belajar Siswa

* Instrumen Observasi Penampilan Guru

No. | Teaching Skills 7 3 Scozre 1 Description

1 Presentation 4= Very Strong
2 Indirect teaching 3= Strong

3. | Direct teaching 2= Medium

4. | Voice 1= Weak

5 Questioning strategies

6 Subject matter

7 Expectations

Contoh Instrumen Observasi Penampilan Guru

Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah lolela aktualisasi dari rencana atau

persiapan pembelajaran yang telah dibuat sebelurP®yaksanaan tindakan pada setiap
siklusnya secara rinci telah dijelaskan sebelumiaam setiap siklusnya juga telah

dipersiapkanalat atau instrument untuk mengumputieta untuk dipergunakan dalam

refkeksi sebagai bahan merencanakan pelaksanaakaim berikutnya.

Refleksi

Tahap refleksi merupakan tahap analisis-interpiredas penjelasan terhadap informasi
yang diperoleh selama pelaksanaan tindakan melaangamatan untuk

dikonfirmasikan dan dianalisis serta dievaluasiukntlimaknai agar dapat diketahui
apakah pelaksanaan tindakan-tindakan ini telahtdapacapai tujuan yang diharapkan
atau belum untuk mendapatkan kejelasan dalam nergncan mempersiapkan

tindakan selanjutnya.
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Rangkuman

Penjajagan awal untuk melihat keadaan sekolah dks kyang akan dijadikan tempat
dalam melakukan penelitian tindakan kelas merupdianyang perlu dilakukan bila
yang melakukan penelitian itu adalah guru dari kdko/ang berbeda yang belum
memahami karakteristik tempat penelitian.

Setelah melakukan penjajagan awal, kegiatan beaykuyang mesti dilakukan
oleh guru dan atau peneliti adalah menganalisigkidum yang berlaku dengan tentu
saja menentukan Kompetensi Dasar mana dan matgarpelaapa yang dipilih untuk
dijadikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapgiamd melakukan penelitian
tindakan kelas kali ini.

Kemudian tahapan berikutnya adalah mengkaji pussakeagai landasan teori
sebagai bahan untuk memperjelas permasalahan temela melalui teori-teori yang
ada.

Dalam melakukan penelitian tindakan kelas guru cdau peneliti lain
seyogyanya melakukan paling sedikit dua sikluspT8&lusnya dilaksanakan sesuai
dengan perbaikan yang ingin dicapai dengan melihgkat keberhasilan dalam setiap
tindakannya melalui lembar pengamatan dan lembatuasi tingkat keberhasilan
pencapaian pembelajarannya.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam sesigjusnya mencakup
kegiatan-kegiatan sebagai berikut: (1) merancarembelajaran dengan menentukan
Kompetensi Dasar dalam mata pelajaran yang digdihgan merumuskannya menjadi
beberapa indicator yang dituangkan ke dalam Rernateksanaan Pembelajaran (RPP,
(2) melaksanakan RPP di dalam kelas, (3) melakpkaigamatan selama pelaksanaan
RPP di dalam kelas, (4) melaksanakan evaluasidingggberhasilan pembelajaran, dan
(5) melaksanakan refleksi.

Tes Formatif 3

Berilah tanda silang (X) pada huruf didepan jawaygsmy Anda anggap paling tepat!

1) Penjajagan awal perlu dilakukan terutama untuk reeingi aspek-aspek yang
berkenaan dengan...
A. Bangunan Sekolah
B. Orang tua
C.Siswa
D. Peneliti

2) Pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakuggaru dan atau peneliti
memerlukan paling sedikit....siklus.
A. Satu
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B. Dua
C. Tiga
D. Empat

3) Terdiri dari berapa tahap pelaksanaan penelitiadakan kelas dalam setiap
siklusnya?.
A. Lima
B. Empat
C. Tiga
D. Dua

4) Berikut ini adalah tingkat ideal pencapaian tujpambelajaran.
A. 100%l
B. 50%
C. 60%
D. 75%

5) Pernyataan manakah di bawah ini yang dianggap benar
A. Refleksi adalah merancang tindakan lanjutan dangsebelumnya
B. Refleksi adalah interpretasi dan penjelasan darnmasi yang diperoleh
C. Refleksi adalah kegiatan menelaah apa-apa yartgdéékukan sebelumnya

D. Refleksi adalah kegiatan rancangan lanjutan berkiasanformasi yang ada

Setelah Anda mengerjakan tes formatif tersebut ld@dah jawaban Anda
dengan Kunci Jawaban Tes Formatif yang terdapaagian akhir BBM ini. Hitunglah
jumlah jawaban Anda yang benar, kemudian gunakanusudi bawah ini untuk

mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap niateri

Rumus:
Jumlah jawaban Anda yang benar

Tingkat penguasaan = oo x 100%

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai.
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90% - 100% baiksekali
80% - 89% = baik
70% - 79% = cukup

< 70% = kurang

Apabila tingkat penguasaan Anda sudah mencapai B8%atas, Anda dapat
meneruskan dengan Kegiatan Belajar selanjutragus!  Tetapi bila tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80%, maka Anda heemgulangi kembali kegiatan

belajar ini, terutama bagian yang belum Anda kuasai
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KUNCI JAWABAN MODUL 7
KEGIATAN BELAJAR PERTAMA

1)
2)
3)
4)
5)

OWOOoOw

KEGIATAN BELAJAR KEDUA

1) C
2) D
3) C
4) B
5) C

KEGIATAN BELAJAR KETIGA

1) C
2) B
3) B
4) D
5) B



